
MODEL PEMBELAJARAN FIKIH BERBASIS KITAB  

KUNING DI MADRASAH TSANAWIYAH DARUN NAJAH 

KARANGPLOSO  
  

  

  

SKRIPSI 

    

  

Oleh:  

Karima Indah Riyati 

NPM. 21601011029  

  

  

  

  

  

  

  

 

UNIVERSITAS ISLAM MALANG 

FAKULTAS AGAMA ISLAM 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 

2020 



Abstrak 

 

 

 Pondok pesantren merupakan tempat untuk para santri dalam 
mendalami ilmu agama, ciri khas dari setiap pondok pesantren ialah proses 
pembelajara yang menggunakan media kitab kuning, terutama pondok pesantren 
Salafiyah. Madrasah Tsanawiyah (MTs) Darun Najah Karangploso kebetulan ada di 
lingkungan pondok Pesantren Darun Najah yang mana dalam pembelajaran agama 
terutama pelajaran fikih menggunakan kitab kuning sebagai bahan ajar. Tak hanya itu 
penggunaan media kitab kuning ini diharapkan mampu melahirkan generasai tafaquh 
fidd din sebagai contoh yang baik di lingkungan mereka kelak.  

Dalam penelitian ini peneliti terfokus pada perencanaan pembelajaran, 
implementasi pembelajaran, serta ciri khas yang ada dalam pembelajaran fikih berbasis 
kitab kuning di MTs Darun Najah Karangploso.  

Untuk mencapainya, peneliti menggunakan penelitian kualitatif, jenis penelitian 
yang digunakan adalah penelitian lapangan. Peneliti dalam melakukan penelitian 
menggunakan prosedur pengumpulan data berupa wawancara, observasi, dan 
dokumentasi saat proses penelitian berlangsung. Penelitian ini dilakukan pada 5 
Agustus – 27 April 2020.  

Dalam merencanakan suatu pembelajaran pihak sekolah beserta tim bersepakat 
menggunakan media ajar kitab kuning pada pembelajaran Fikih. Hal ini dilakukan untuk 
mewujudkan cita-cita Madrasah, kepala Madrasah memutuskan menggunakan media 
kitab kuning dari sejak awal Madrasah ini didirikan, hal ini dilakukan untuk melahirkan 
generasi tafaqquh fi al-ddin.   

Implementasi pembelajaran Fikih berbasis kitab kuning yakni peserta didik 
dituntut mampu memahami materi yang ada di dalam kitab kuning. Dalam 
pelaksanaanya pendidik menggunakan strategi ekspositori, yang mana dalam hal ini 
pendidik berperan penuh dalam pembelajaran, dalam proses implementasiannya 
pendidik harus meyesuaikan kurikulum dari pemerintah dengan kajian yang ada dalam 
kitab salaf.  

Dalam seminggu pembelajaran Fikih berbasis kitab kuning terdapat 1 kali tatap 
muka dan dalam satu kali tatap muka terdapat dua jam pembelajaran, dalam satu jam 
pembelajaran terdapat 35 menit lamannya.  

Yang membuat pembelajaran ini berbeda dengan yang lain karena untuk 

pendidiknya gus Yazid mengutamakan lulusan dari internal pondok sendiri, dalam 

pembelajara Fikih ini di harapkan terlahir generasi yang ahli kitab. 

 Dalam pembelajara Fikih ini pihak sekolah memutuskan untuk meniadakan PR 

(Pekerjaan Rumah) dikarenakan jadwal padat peserta didik kesehariannya.  

 

In this study, researcher focuses on lesson planning, lesson implementation, also the 

characteristics in Fiqih based on Kitab Kuning at Madrasah Tsanawiyah Darun Najah 

Karangploso. To achieve thit study, researcher uses qualitative method with data 

collection using observation, interview, and documentation during research process. To 

achieve this study researchers used a type of field study. The result of this study is the head 

master decided to use yellow book in lesson planning since the very beginning of 

Madrasah. This is done to make the generation of tafaqquh fi al-ddin. In the 

implementation process, teachers should adjust the curriculum from the government with 



the study exist in Kitab Salafin accordance with the material needed by the students. 

According to the researcher, the using of Kitab Kuning as the learning media is one of 

unique characteristicsin this Madrasah.  

 
 



BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian  

Pondok pesantren merupakan tempat untuk para santri dalam 

mendalami ilmu agama. Pondok pesantren sejak lama sudah dikenal sebagai 

institut pendidikan tertua yang sampai sekarang masih mempertahankan tradisi 

pengajaran Islamnya (Rijal, 2018). Dengan tradisi yang masih terus dijaga, 

membuat pondok pesantren ini memiliki ciri khas yang membedakannya 

dengan tempat mendalami ilmu agama lainnya.  

Ciri khas dari setiap pondok pesantren ialah proses pembelajara yang 

menggunakan media kitab kuning, terutama pondok pesantren salafiyah. Hal ini 

sudah menjadi rahasia umum bila pondok pesantren menggunakan media kitab 

kuning sebagai rujukan.  

Rahman mengatakan kitab kuning dan podok pesantren ialah suatu 

kesatuan yang tidak dapat dipisahkan. Kitab kuning sebagai ciri khas dari 

pondok pesantren ini seharusnya perlu dilestarikan serta dikembangakan, 

meskipun harus dihadapkan dengan realita seperti persoalan yang tumbuh dari 

materi ajar maupun kebijakan pemerintah terhadap masalah pendidikan disetiap 

zamannya (Ritonga, 2018).   

Pada masa lalu kitab kuning ini oleh ulama yang menganut madzhab 

Imam Syafii digunakan sebagai bahan ajar dalam lingkup pesantren. 

Diharapkan dengan menggunakan media kitab kuning ini mampu melahirkan 

calon-calon ulama, yang dikemudian hari bisa menyalurkan ilmu yang mereka 

miliki di kampung halaman mereka sesuai apa yang telah diajarakan (Ritonga, 



2018), beberapa pendapat mengatakan lulusan pesantren dipercaya mampu 

menjadi contoh/panutan yang baik dalam bidang sosialisasi maupun kehidupan 

religious (Musthofa, 2019).  

Selaras dengan tujuan yang ingin dicapai oleh pihak kepala MTs Darun 

Najah Karangploso yakni menginginkan santrinya belajar langsung dari sumber 

aslinya bukan dari hasil terjemahan. Mengingat bahwa MTs Darun Najah 

Karangploso ini adalah Madrasah yang memperhatikan masalah keseharian 

serta akhlak para muridnya, maka untuk mata pemlajaran agama ini tim sekolah 

bersepakat untuk menggunakan sumber ajar kitab.  

Sedangkan bila mana berbicara tentang kitab maka yang terlintas 

dipikiran adalah kitab ditulis dalam bahasa Arab. Penggunaan bahasa Arab 

sebagai bahas penulisan kitab membuat pembaca harus mengartian terlebih 

dahulu sebelum dipahaminya, dikhawatirkan peserta didik akan melenceng dari 

ajaran Ahlusunaah Waljamaah bila murid belajar dari hasil terjemahan orang 

lain yang didalamnya sudah banyak tereduksi, serta terdapat campuran ajaran 

kepentingan dari  penerjemah (Yazid, 2019).   

Fikih  termasuk salah satu pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). 

Pada pembelajaran PAI ini diharapkan para peserta didik mampu meningkatkan 

nilai spiritual serta membentuk  peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman, berakhlak mulia, serta selalu bertakwa Allah SAW, seperti halnya 

yang disebutkan pada rumusan Standar Nasional Pendidikan  

(SNP) (Ningsih, 2015 : 3).  

Pembelajaran PAI khususnya pelajaran Fikih di MTs Darun Najah 

Karangploso ini memang menggunakan media kitab sebagai bahan ajaranya. 



Penggunaan media kitab ini yang membuat MTs ini berbeda dengan Madrasah 

Tsanawiyah pada umumnya, penggunaan media kitab ini diharapkan peserta 

didik tidak sampai salah dalam mendapatkan ilmu agama terkhusus 

pembelajaran Fikih.  

Melihat fenomena tersebut memunculkan hal yang menarik terkait 

sistem pembelajaran yang diterapkan pada pelajaran Fikih berbasis kitab  

kuning. Seperti: (1) Melahirkan peserta didik atau santri yang ahli masalah Ilmu 

Agama Islam yang disebut dengan tafaqquh fi al-ddin, peserta didik yang 

diharapkan dikemudian hari mampu menjadi ulama yang bisa melahirkan anak-

anak atau kader-kader pintar dalam mencerdaskan bangsa Indonesia (Rusdi, 

2018). (2) Adanya kurukulum Fikih yang didesain sendiri untuk menunjang 

pembelajaran Fikih. (3) Penekanan penggunaan kitab klasik atau kitab kuning 

sebagai media. (4) Penggunaan metode ceramah, sorogan dan bandongan dalam 

pembelajaran. (5) Figur pendidik yang mahir dalam baca kitab kuning sebagai 

sentral dalam pembelajaran Fikih berbasis kitab kuning.   

Penggunaan media kitab kuning ini sudah diterapkann sejak baru 

didirikanya MTs Darun Najah Karangploso. Dalam hal ini memunculkan rasa 

ingin tahu peneliti terhadap alasan mengapa pihak madrasah tetap 

mempertahankan metode pembelajaran yang terbilang  kuno dan kulot, 

meskipun zaman mulai berkembang mengalami kemajuan yang baik. Serta 

pertanyaan terkait bagaimana konsep, proses model pembelajaran Fikih 

berbasis kitab kuning dalam pendidikan formal yakni di MTs Darun Najah 

Karangploso.  



Dari beberapa penjelasan di atas, penulis berniat melakukan penelitian 

di MTs Darun Najah Karangploso. MTs Darun Najah Karangploso berada di 

lingkungan Pondok Salafiyah yang diasuh oleh KH Achmad Muchtar Gozali 

selaku pendiri Pondok Pesantren dan gus Yazid putra dari kyai Muchtar selaku 

kepala sekolah MTs Darun Najah Karangploso.  

Penelitian ini dilakukan sebagai langkah tidak lanjut penelitian 

kelompok saya dan kawan-kawan pada saat PPL (Praktik Pengalaman 

Lapangan) 2019 berlangsung di MTs Darun Najah Karangploso dengan judul, 

Analisis Media Kitab Sebagai Bahan Ajar Mata Pelajaran PAI di MTs Darun 

Najah Karangploso, dalam penelitian ini peneliti lebih mengkhususkan lagi 

terkait mata pelajaran yang menggunakan media kitab kuning seperti mata 

pelajaran Fikih.  

MTs Darun Najah Karangploso adalah sekolah formal yang berlatar 

lingkungan Pondok Pesantren Darun Najah. Yang di dalamnya ada Madrasah 

Aliah Darun Najah, Madin, serta TPQ. Pada pembelajaranya menggunakan 

media kitab kuning sebagai sumber ajar, pembelajaran ini diharapkan 

memudahkan peserta didik dalam menunjang kegiatan sehari-hari sesuai 

tuntunan agama Islam.  

Dari observasi sekilas yang dilakukan saat PLL (Praktik Pengalaman  

Lapangan) pada 2019, berlangsung didapatkan fatwa bahwa pembelajaran 

Fikih yang diterapkan di MTs Darun Najah Karangploso terbilang cukup 

menarik.  

Sehingga penelitian ini, lebih mengfokuskan pada penerapan model 

pembelajaran Fikih berbasis kitab kuning di MTs Darun Najah Karangploso.  



B. Fokus Penelitian  

Berdasarkan konteks penelitian yang ada, maka fokus penelitian sebagai 

berikut:  

1. Bagaimana perencanaan pembelajaran Fikih berbasis kitab kuning di MTs 

Darun Najah Karangploso?  

2. Bagaimana implementasi pembelajaran Fikih berbasis kitab kuning di MTs 

Darun Najah Karangploso?  

3. Bagaimana ciri khas pembelajaran Fikih berbasis kitab kuning di MTs  

Darun Najah Karangploso?  

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan fokus penelitian di atas, adapun tujuan penelitian sebagai 

berikut:  

1. Untuk mengetahui perencanaan pembelajaran Fikih berbasis kitab kuning 

di MTs Darun Najah Karangploso  

2. Untuk mengetahui terkait implementasi pembelajaran Fikih berbasis kitab 

kuning di MTs Darun Najah Karangploso.  

3. Untuk mengetahui ciri khas pembelajaran Fikih berbasis kitab kuning di  

MTs Darun Najah Karangploso  

D. Kegunaan Penelitian  

Adapun kegunaan penelitian sebagai berikut:  

1. Kegunaan Teoritis   

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat bagi dunia 

pendidikan khususnya dalam pembelajaran agama Islam seperti manfaat 

model pembelajaran berbasis kitab. Sehingga dapat dijadikan sebagai 

pilihan dalam menyampaikan materi keagamaan khusunya mata pelajaran 



Fikih, serta hasil penelitian ini bisa digunakan sebagai bahan referensi ketika 

ingin meneliti tentang pembelajaran PAI menggunakan media kitab.  

2. Kegunaan Praktis  

a. Bagi Peneliti  

1) Menambah pengalaman serta ilmu pengetahuan terkait penggunaan 

media kitab dalam pembelajaran khususnya mata  

pelajaran Fikih.  

2) Menambah pengetahuan terkait cara bagaimana pendidik 

menerapkan media kitab ini dalam pembelajaran.  

b. Bagi Guru  

1) Menambah saran serta masukan dalam meningkatkan hasil belajar 

khusnya mata pelajaran Fikih.  

2) Menambah semangat bagi pendidik untuk tidak pantang menyerah 

dalam mengajar, karena apa yang diajarkan memiliki manfaat yang 

baik.  

c. Bagi Siswa  

1) Untuk peserta didik diharapkan mampu memberikan pengalaman 

baru dan berbeda terkait penggunaan media dalam pembelajaran.  

2) Untuk memberitahukan kepada peserta didik bahwa penggunaan 

media ini sangat bermanfaat pada keberlangsungan hidup di 

kemudian hari.   

3) Diharapkan untuk peserta didik bisa melanjutkan metode  

pembelajaran yang berbasis kitab ini.  

d. Bagi lembaga   



Diharapkan bisa ikut dalam memajukan madrasah sehingga 

nantinya masyarakat bersedia memasukkan anak-anaknya dilembaga  

tersebut.   

D. Definisi Oprasional  

Definisi operasional ialah istilah-istilah yang berhubungan 

konsepkonsep pokok yang ada dalam judul skripsi, adapun definisi operasional 

yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut:  

1. Model pembelajaran yang dimaksud di sini adalah gaya pengajaran yang 

diterapkan pendidik dalam mengajar pada pelajaran Fikih di MTs Darun 

Najah Karangploso. Pada pembelajaran Fikih ini berbeda dengan 

sekolahan yang lain yakni menggunakan Media kitab untuk bahan  

ajarnya.  

2. Mata Pembelajaran Fikih ialah salah satu sub mata pelajaran dari 

pembelajaaran PAI yang ada di MTs Darun Najah Karangploso. pada 

pembelajaran Fikih ini pendidik memberikan materi  terkait hukum agama 

Islam dan sebagainnya.  

3. Kitab kuning yang dimaksud di sini ialah salah satu media pembelajaran 

yang digunakan dalam pembelajaran Fikih di kelas.  

 

 

 



BAB VI 

PENUTUP 

Pada bab ini berisi tentang kesimpulan dari hasil penelitian yang telah 

peneliti lakukan selam proses penelitian berlangsung, serta terdapat saran terkait 

penelitian yang telah terlaksana.   

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan mengenai 

model pembelajaran Fikih berbasis kitab kuning di MTs Darun Najah 

Karangploso yang telah di paparkan dari Bab I-V maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut.  

1) Perencanaan Pembelajaran Fikih berbasis kitab kuning di Madrasah 

Tsanawiyah Darun Najah Karangploso  

Dalam merencanakan suatu proses pembelajara pihak sekolah 

beserta tim bersepakat menggunakan media ajar kitab kuning pada 

pembelajaran Fikih. Hal ini dilakukan untuk mewujudkan cita-cita 

Madrasah, mengingat bahwa mdrasah ini adalah madrasah berbasis 

pesanatren, yang mana dalam pembelajaran agama menggunakan kitab 

kuning sebagai bahan ajarnya, salah satunya pembelajaran Fikih.  

Penggunaan media kitab kuning ini bertujuan agar peserta didik 

belajar ilmu agama dari sumber aslinya yakni kitab kuning.  

2) Implementasi Pembelajaran Fikih berbasis kitab kuning Di Madrasah 

Tsanawiyah Darun Najah Karangploso  

  Implementasi pembelajaran Fikih berbasis kitab kuning yakni peserta didik 

dituntut untuk mampu memahami materi yang ada di dalam kitab kuning. 



Dalam pelaksanaanya pendidikk mengunakan strategi ekspositori, yang 

mana dalam hal ini pendidik berperan penuh dalam proses pembelajaran, 

menggutamana materi dan tujuan yang ingin dicapai. Pendidik juga 

menggunakan metode bandongan, sorogan, ceramah, Tanya jawab, dan 

sesekali menggunakkan metode diskusi dalam memahami suatu masalah, 

untuk pendekatannya pendidik melakukan tindakan yang berbeda antara 

putra dan putri hal ini dilakukan karena perbedaan sifat yang dimiliki oleh 

keduannya.  

Dalam menyususun silabus seorang pendidik biasanya harus 

memilah terlebih dahulu materi yang akan diajarkan kepada peserta didik 

sesuai dengan kurikulum yang ditetapkan oleh pemerintah. Meskipun 

materi yang akan diberikan kepada peserta didik terdapat pada halaman 

yang berbeda-beda.  

3) Ciri Khas pembelajaran Fikih berbasis kitab kuning Di Madrasah 

Tsanawiyah Darun Najah Karangploso  

Dalam seminggu pembelajaran Fikih berbasis kitab kuning terdapat 

1 kali tatap muka dan dalam satu kali tatap muka terdapat dua jam 

pembelajaran, dalam satu jam pembelajaran terdapat 35 menit lamannya.  

Yang membuat pembelajaran ini berbeda dengan yang lain karena 

untuk pendidiknya Gus Yazid mengutamakan lulusan dari internal pondok 

sendiri, dalam pembelajara Fikih ini di harapkan terlahir generasi yang ahli 

kitab.  



Dalam pembelajara Fikih ini pihak sekolah memutuskan untuk 

meniadakan PR (Pekerjaan Rumah) dikarenakan jadwal padat peserta didik 

kesehariannya.  

B. Saran   

Berdasarkan hasil kesimpulan di atas adapun saran dari peneliti sebgai 

berikut:  

a. Sebaiknya untuk lebih ditekankan lagi terkait alasan penggunaan media 

kitab kuning pada pembelajaran agama diawal pembelajaran. Hal ini 

dilakukan agar peserta didik mengetahui dan ikut berkerja sama untuk 

mewujudkan cita-cita madrasah.  

b. Sebaiknya pada pembelajaran Fikih berbasis kitab kuning penekanan terkait 

strategi pembelajaran, metode, pendekatan, dan teknik lebih dipernarik 

serta di variasi, agar pesera didik tidak mudah merasa bosan saat 

pembelajaran berlangsung.  

c. Sebaiknya sekolah membuatkan jam tambahan khusus untuk peserta didik 

yang lemah dalam pemahaman membaca dan memahami kitab kuning.  
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